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Trauma adalah keadaan yang menekan kondisi mental anak akibat kejadian/peristiwa mengerikan sehingga mengalami
keguncangan secara psikologis. Pemilihan tindakan dalam penelitian ini dengan salah satu pendekatan konseling anak yaitu play
therapy media gambar.  Penelitian ini memiliki rumusan masalah bagaimana kondisi trauma anak korban kekerasan seksual dan
apakah play therapy media gambar dapat mengentaskan trauma pada anak korban kekerasan seksual. Tujuan penelitian yaitu untuk
menjelaskan kondisi trauma anak sebagai korban kekerasan seksual dan melihat efek play therapy media gambar dalam
mengentaskan trauma pada anak korban kekerasan seksual. Subjek dalam penelitian ini adalah 4 (empat) anak yang mengalami
kekerasan seksual di Kabupaten Aceh Timur dan Kota Langsa, dipilih secara purposive sampling. Sementara objek adalah perilaku
trauma yang dialami anak. Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan kombinasi (mixed methode) yaitu penggabungan
kuantitatif dan kualitatif bersamaan dengan desain rancangan pra eksperimen, pendekatan pretest-posttest one group design.
Pengumpulan data dilakukan dengan angket tertutup dengan alternatif jawaban (tidak sama sekali, jarang, kadang-kadang, dan
sering) dan angket terbuka untuk mengetahui tingkat skor trauma anak secara mendalam. Pelaksanaan eksperimen dilakukan selama
28 kali pertemuan, setiap pertemuan Â± 4 jam. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan analisis data model Miles
dan Huberman. Hasil statistik deskriptif diperoleh perubahan skor mean post test lebih rendah dari pre test, yaitu 46,25 â‰¤ 127
(sebelumnya pada kategori trauma tinggi menjadi ringan), serta hasil analisis model Miles dan Huberman menggambarkan perilaku
trauma anak menurun, dengan ditandai tidak munculnya gejala-gejala perilaku trauma selama satu minggu observasi setelah
pemberian tindakan. 
